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ABSTRACT 
In order to obtained more in-depth and completed study regarding the phenomenon of street 
vendors and on-street parking, along with the impact toward traffic density, then this 
research was done as an effort to understand how much the impact of the existences of street 
vendors and on-street parking toward traffic density in the City of Yogyakarta. In this 
research, those that became analytical units were street vendors and on-street parking 
phenomenon thoughout certain streets in the City of Yogyakarta, especially in each of 14 
subdistrict that exist in the City of Yogyakarta. Are the street vendors and on-street parking 
matter had a big impact toward traffic density? Is there a need to remove street vendors and 
on-street parking activities in the City of Yogyakarta? This research was done in order to 
answer all those questions. 
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INTISARI 
Untuk memperoleh kajian yang mendalam dan menyeluruh tentang fenomena pedagang 
kakilima dan parkir, beserta dampaknya terhadap kepadatan lalulintas, maka penelitian ini 
dilakukan sebagai upaya untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pedagang kakilima dan 
parkir di badan jalan terhadap peningkatan kepadatan lalulintas di Kota Yogyakarta. Pada 
penelitian ini yang menjadi unit analisis adalah pedagang kakilima dan fenomena parkir di 
sepanjang jalan tertentu di Kota Yogyakarta, khususnya di masing-masing 14 kecamatan yang 
ada di Kota Yogyakarta. Apakah pedagang kakilima dan parkir di sebagian badan jalan 
memiliki dampak yang besar terhadap kepadatan lalulintas? Perlukah adanya tindakan untuk 
menghilangkan aktivitas PKL dan parkir di sebagian badan jalan di Kota Yogyakarta? 
Penelitian ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut. 
Kata kunci: Pedagang kakilima, parkir, kepadatan lalulintas 
PENDAHULUAN 
Transportasi mempunyai peran 
yang sangat penting bagi berkembangnya 
suatu kota karena dinilai sebagai 
pendukung kegiatan ekonomi suatu kota. 
Dengan adanya berbagai macam kegiatan 
ekonomi penduduk, maka akan memicu 
perkembangan wilayah tersebut. Namun 
seiring dengan semakin berkembangnya 
suatu kota, maka secara otomatis akan 
timbul berbagai permasalahan di dalam 
kota tersebut, mulai dari bidang sosial, 
ekonomi, lingkungan, hingga 
permasalahan transportasi itu sendiri. Hal 
ini bisa dilihat pada perkembangan Kota 
Yogyakarta yang mulai menampakkan 
permasalahan seperti kepadatan penduduk, 
fenomena kemacetan terutama pada jam 
puncak, hingga peningkatan aktivitas arus 
lalu lintas. Permasalahan yang timbul di 
bidang transportasi tersebut diantaranya 
seperti pertumbuhan jumlah kendaraan 
pribadi, penggunaan trotoar dan sebagian 
ruas jalan sebagai lokasi PKL (Pedagang 
Kaki Lima) dan parkir liar di badan jalan 
(on-street parking). 
Setidaknya terdapat 2 faktor yang 
berpengaruh terhadap kelancaran lalu 
lintas, yaitu faktor internal: peningkatan 
jumlah kendaraan, kualitas infrastruktur 
jalan, kapasitas jalan, hingga sistem 
sirkulasi kendaraan; dan faktor eksternal: 
kecelakaan, bencana alam, PKL, serta on-
street parking/parkir yang memakan  ruas 
jalan. Dari beberapa faktor tersebut, kajian 
akan lebih mengarah pada faktor eksternal, 
yaitu faktor pedagang kakilima (PKL) dan 
on-street parking karena faktor eksternal 
ini lebih mudah untuk diatasi atau 
ditanggulangi dibandingkan faktor internal. 
Lokasi penelitian sendiri akan tersebar di 
beberapa titik ruas jalan di kota 
Yogyakarta dengan aktivitas PKL 
(Pedagang Kaki Lima) atau parkir liar di 
badan jalan yang dianggap mampu 
mewakili area di sekitarnya. 
Pada penelitian ini, pengkajian 
mengarah pada dampak keberadaan 
pedagang kakilima dan on-street parking 
terkait dengan peningkatan kepadatan lalu 
lintas, yang berpeluang menyebabkan 
dampak jangka panjang kemacetan lalu 
lintas di sekitarnya. Hal ini dilakukan 
dengan menghitung tingkat pelayanan 
jalan pada jalan dengan aktivitas PKL dan 
on-street parking. Dengan demikian 
nantinya studi ini dapat dijadikan sebagai 
salah satu indikator dalam menilai 
seberapa besar pengaruh keberadaan PKL 
dan on-street parking terhadap 
peningkatan kepadatan lalu lintas di Kota 
Yogyakarta. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelititan ini adalah metode 
survey/observasi lapangan dan analisis 
perbandingan pada dua hari yang berbeda 
di setiap masing-masing jalan yang 
menjadi lokasi penelitian. Jumlah jalan 
yang menjadi lokasi penelitian adalah 14 
jalan yang tersebar di masing-masing 14 
kecamatan di seluruh Kota Yogyakarta. 
Setidaknya terdapat dua tahap 
penelitian dalam proses untuk memperoleh 
data: 1) Tahap pengukuran dan 
perhitungan derajat kejenuhan, dan 2) 
Tahap kuesioner. 
Tahap pertama dilakukan untuk 
memperoleh data terkait penghitungan 
derajat kejenuhan pada jalan di sekitar 
PKL dan on-street parking. Data yang 
diolah dengan pendekatan ini antara lain: 
Data kapasitas jalan dan data jumlah 
kendaraan. Tahap kedua dilakukan untuk 
mengkaji keberadaan pedagang kakilima 
dan on-street parking. Tahapan ini 
digunakan untuk mengolah data-data 
sosial-ekonomi pada pedagang kakilima 
dan on-street parking serta beberapa 
aktivitas lain di sekitarnya. Data yang 
diolah melalui pendekatan ini antara lain: 
Formulir kuesioner serta wawancara pada 
pemilik PKL, petugas parkir, dan 
masyarakat sekitar. 
Setelah data diperoleh, maka 
dimulailah proses analisis data. Sebelum 
memulai analisis data, maka terlebih 
dahulu diperlukan pemahaman terhadap 
tujuan penelitian. Tujuan penelitian ini 
adalah mengetahui pengaruh aktivitas PKL 
dan on-street parking terhadap kondisi 
tingkat pelayanan jalan dengan melihat 
nilai derajat kejenuhan serta mengetahui 
seberapa besar pengaruh aktivitas PKL dan 
on-street parking terhadap Kota 
Yogyakarta. Untuk mencapai tujuan 
tersebut, maka tahap awal analisis akan 
mengarah pada rumus derajat kejenuhan, 
yaitu LOS= V/C, atau DS= Q/C. Dalam hal 
ini, salah satu hasil penelitian yang perlu 
didapatkan adalah LOS (Level of Service) 
atau tingkat pelayanan jalan. Dalam upaya 
untuk mengetahui nilai LOS suatu ruas 
jalan maka diperlukan kombinasi antara 
data primer dan data sekunder. 
Untuk mendapatkan nilai (V) 
volume lalu lintas, maka dilakukan 
penghitungan jumlah kendaraan per jam di 
lapangan, sedangkan nilai (C) kapasitas 
jalan secara mayoritas didapatkan dari 
perhitungan data sekunder seperti geometri 
jalan. Kedudukan PKL dan on-street 
parking sendiri berada pada nilai (C), atau 
lebih akuratnya berada pada faktor 
penyesuaian untuk hambatan samping dan 
lebar bahu (FCsf), yang nantinya 
dimasukkan ke dalam rumus (C = Co x 
FCw x FCsp x FCsf x FCcs).  
Untuk mengetahui apakah nilai 
LOS yang didapatkan termasuk dalam 
kategori macet atau tidak, bisa mengacu 
pada tabel karakteristik tingkatan LOS di 
tabel 1. 
Tabel 1.  Klasifikasi Karakteristik LOS 
 
NO 
 
LOS = V/C 
 
KARAKTERISTIK 
1. A 
0.00 – 0.19 
Arus lalulintas bebas 
2. B 
0.20 – 0.44 
Arus stabil, namun 
kecepatan mulai 
dibatasi oleh 
kendaraan lain. 
3. C 
0.45 – 0.69 
Arus masih stabil, 
namun kecepatan serta 
kebebasan bermanuver 
cukup rendah, dan 
merubah lajur dibatasi 
oleh kendaraan lain. 
4. D 
0.70 – 0.84 
Arus mendekati tidak 
stabil, kecepatan 
menurun cepat akibat 
volume yang  
berfluktuasi dan 
hambatan sewaktu-
waktu. 
5. E 
0.85 – 1.00 
Arus tidak stabil, 
kecepatan rendah dan 
berubah-rubah, 
volume mendekati 
atau sama dengan 
kapasitas, terjadi 
hentian sewaktu-
waktu. 
Jalan mulai masuk 
kategori macet apabila 
memiliki nilai ≥E 
6. F 
> 1.00 
Arus dipaksakan 
(forced-flow), 
kecepatan rendah, 
volume lebih besar 
dari kapasitas, 
lalulintas sering 
terhenti sehingga 
menimbulkan antrian 
kendaraan yang 
panjang 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Terdapat dua jenis data yang 
didapatkan dari hasil penelitian di lapangan, 
yaitu data kepadatan lalulintas dan data 
kuesioner terhadap PKL, tukang parkir, 
dan masyarakat. Untuk data kuesioner, 
metode analisis cukup menggunakan 
analisis deskriptif terhadap diagram yang 
telah dibuat berdasarkan hasil kuesioner, 
sedangkan untuk data kepadatan lalulintas, 
metode analisis yang digunakan adalah 
analisis perbandingan. 
Pada data kepadatan lalulintas, 
didapatkan 56 nilai kepadatan lalulintas 
terhadap 14 kecamatan di Kota Yogyakarta. 
Masing-masing kecamatan memiliki 4 nilai 
kepadatan lalulintas yang terbagi atas nilai 
kepadatan lalulintas pada hari Senin pagi 
dan sore, dan nilai kepadatan lalulintas 
pada hari Sabtu pagi dan sore. 
Analisis perbandingan yang 
digunakan untuk data kepadatan lalulintas 
adalah perbandingan antara data LOS pagi 
dengan data LOS sore. Hal ini dikarenakan 
aktivitas PKL dan parkir liar mulai 
menggunakan sebagian badan jalan pada 
siang hari hingga malam hari, sehingga 
dengan membandingkan data kepadatan 
lalulintas pada pagi dan sore hari maka 
akan didapatkan seberapa besar pengaruh 
aktivitas PKL dan parkir liar terhadap 
kepadatan lalulintas di jalan tersebut. 
Untuk memulai pembahasan terkait 
pengaruh aktivitas PKL  dan on-street 
parking, terlebih dahulu perlu adanya 
pembahasan mendalam terkait aktivitas 
PKL dan parkir liar. Berdasarkan hasil 
kuesioner, lebih dari 50% pedagang kaki 
lima berjualan mulai dari pagi hingga sore, 
sedangkan lebih dari 40% lainnya mulai 
berjualan pada sore hingga malam hari. 
Berdasarkan fakta tersebut, besarnya 
pengaruh aktivitas PKL terhadap lalulintas 
akan didapatkan dari perbandingan data 
kepadatan lalulintas antara pagi dan sore 
hari. 
Aktivitas PKL juga sangat 
berkaitan dengan aktivitas parkir liar, 
khususnya on-street parking, dimana 
kendaraan menggunakan trotoar atau 
sebagian badan jalan sebagai tempat parkir. 
Pada umumnya, konsumen di tempat PKL 
enggan untuk mencari lahan parkir atau 
lahan parkir tidak tersedia, sehingga para 
konsumen tersebut akan menggunakan 
sebagian badan jalan di dekat PKL sebagai 
tempat parkir. 
PKL kerap menjadi alasan utama 
terjadinya kepadatan lalulintas di tempat 
mereka berjualan. Meskipun PKL 
seringkali tidak menggunakan sebagian 
badan jalan sebagai tempat berjualan, 
mereka biasanya akan menggunakan 
trotoar. Hal ini memaksa para pejalan kaki 
untuk melalui sebagian badan jalan ketika 
mereka melewati aktivitas PKL. Ditambah 
lagi, aktivitas PKL selalu akan ditemani 
dengan aktivitas parkir oleh para 
konsumen yang nantinya sering 
menggunakan sebagian badan jalan untuk 
parkir. 
 Berdasarkan data kuesioner, dari 44 
pedagang kakilima yang menjadi sampel 
kuesioner, hampir 60% diantaranya 
memilih tempat ramai sebagai alasan 
utama meraka untuk berjualan di pinggir 
jalan. Hal ini kerap ditemui di Kota 
Yogyakarta khususnya pada sore dan 
malam hari, sehingga Kota Yogyakarta 
cocok untuk menjadi lokasi penelitian 
untuk mengetahui pengaruh aktivitas PKL 
dan on-street parking terhadap kepadatan 
lalulintas. 
Keberadaan PKL selalu didampingi 
dengan keberadaan parkir yang biasanya 
juga turut menggunakan sebagian ruas 
jalan. Hal ini diakibatkan oleh keterbatasan 
lahan parkir di Kota Yogyakarta ketika 
konsumen PKL hendak memarkirkan 
kendaraan. Dengan demikian bisa 
dikatakan bahwa PKL, konsumen, dan 
parkir liar memiliki hubungan yang saling 
mempengaruhi satu sama lain dalam kajian 
penelitian ini. 
 Dari sekian banyak lalulintas di 
Kota Yogyakarta, terdapat 14 jalan yang 
dipilih sebagai sampel penelitian yang 
tersebar di 14 kecamatan di Kota 
Yogyakarta. Berikut adalah tabel 
perbandingan kepadatan lalulintas (LOS) 
antara pagi dan sore, yang didapatkan dari 
total 56 tabel tingkat pelayanan jalan di 14 
kecamatan di Kota Yogyakarta. 
Tabel 2. Perbandingan LOS Pagi dan Sore 
Nama Jalan Hari LOS 
Pagi 
LOS 
Sore 
Perubah
an LOS 
Gowongan 
Kidul   
Senin    D E Naik 
Gowongan 
Kidul   
Sabtu    C C Tetap 
Langensari       Senin    E F Naik 
Langensari       Sabtu    E E Tetap 
Alun-Alun 
Kidul  
Senin    B C Naik 
Alun-Alun 
Kidul  
Sabtu    B C Naik 
Reksobayan       Senin    B E Naik 
Reksobayan       Sabtu    B F Naik 
Bhayangkara      Senin    F F Tetap 
Bhayangkara      Sabtu    E F Naik 
Wongsodirjan     Senin    E D Turun 
Wongsodirjan     Sabtu    C C Tetap 
Ki 
Mangunsarkoro 
Senin    B D Naik 
Ki 
Mangunsarkoro 
Sabtu    B C Naik 
Ngeksigondo      Senin    E C Turun 
Ngeksigondo      Sabtu    D D Tetap 
Batikan          Senin    C C Tetap 
Batikan          Sabtu    C C Tetap 
Kolonel 
Sugiyono 
Senin    F F Tetap 
Nama Jalan Hari LOS 
Pagi 
LOS 
Sore 
Perubah
an LOS 
Kolonel 
Sugiyono 
Sabtu    F F Tetap 
Mt. Haryono      Senin    D E Naik 
Mt. Haryono      Sabtu    C E Naik 
Kapt. P 
Tendean  
Senin    E E Tetap 
Kapt. P 
Tendean  
Sabtu    C F Naik 
Lempuyangan      Senin    B C Naik 
Lempuyangan      Sabtu    C C Tetap 
Kyai Mojo        Senin    F F Tetap 
Kyai Mojo        Sabtu    D F Naik 
Dari tabel di atas, diperoleh nilai 
perubahan LOS dari pagi ke sore hari 
sebagai berikut: 
LOS Naik: 14 (50%) 
LOS Tetap: 12 (43%) 
LOS Turun: 2 (7%) 
 Dari data di atas, diketahui bahwa 
terdapat 14 kasus dimana nilai LOS 
meningkat dari pagi menuju sore hari. Hal 
ini mengindikasikan bahwa dari 28 kasus 
perubahan LOS, setengahnya mengalami 
peningkatan kepadatan lalulintas pada sore 
hari ketika aktivitas PKL mulai marak 
terjadi. Selain itu juga terdapat 12 kasus 
dimana nilai LOS antara pagi dan sore 
tetap, dan 2 kasus dimana nilai LOS turun 
dari pagi menuju sore. 
Berdasarkan persentase tersebut, 
bisa diketahui bahwa aktivitas PKL 
mempengaruhi setidaknya setengah (50%) 
dari total kasus kepadatan lalulintas di 
Kota Yogyakarta. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh aktivitas pedagang kakilima dan 
on-street parking terhadap kepadatan 
lalulintas, hal tersebut bisa dilihat melalui 
tabel perbandingan LOS pada pagi dan 
sore hari. Dari sampel jalan lokasi 
penelitian, pada pagi hari tidak ada sama 
sekali aktivitas pedagang kakilima dan 
parkir liar. Namun pada sore hari, aktivitas 
pedagang kakilima akan mulai muncul 
bersamaan dengan parkir di sebagian 
badan jalan yang muncul akibat 
keberadaan kendaraan milik para 
konsumen. 
Dengan melakukan perbandingan 
kepadatan lalulintas antara pagi hari dan 
sore hari, setidaknya akan diketahui 
gambaran kasar tentang seberapa besar 
pengaruh keberadaan pedagang kakilima 
dan on-street parking terhadap kepadatan 
lalulintas di beberapa titik ruas jalan di 
Kota Yogyakarta. 
1. Berdasarkan tabel perbandingan LOS 
pada pagi dan sore hari, diketahui 
bahwa terdapat 50% kenaikan 
kepadatan lalulintas akibat adanya 
faktor pedagang kakilima dan on-
street parking, 43% lainnya tetap, dan 
7% sisanya mengalami penurunan 
kepadatan lalulintas. Dari data tersebut, 
bisa disimpulkan bahwa kondisi 
tingkat pelayanan jalan pada ruas jalan 
dengan aktivitas PKL dan on-street 
parking memiliki arus tidak stabil 
dengan kemungkinan setidaknya 1 
dari 2 sampel ruas jalan mengalami 
kemacetan. 
2. Berdasarkan persentase dimana 1 dari 
2 sampel ruas jalan dengan aktivitas 
parkir dan on-street parking 
mengalami kemacetan, maka bisa 
disimpulkan bahwa pengaruh 
keberadaan aktivitas parkir dan on-
street parking terhadap kepadatan 
lalulintas cukup signifikan. Tentu saja 
terdapat faktor lain yang juga bisa 
menyebabkan perubahan kepadatan 
lalulintas selain pedagang kakilima 
dan on-street parking, misalnya seperti 
perbaikan jalan, kecelakaan, atau lain 
sebagainya. Namun faktor-faktor 
tersebut merupakan faktor sementara 
yang hanya akan terjadi selama 
beberapa waktu dan di beberapa titik 
tertentu. Lain halnya dengan pedagang 
kakilima dan on-street parking. 
Fenomena tersebut terjadi hampir 
setiap hari dan biasanya di sebuah ruas 
jalan akan terdapat beberapa pedagang 
kakilima dan parkir di sepanjang jalan, 
yang kemudian mengakibatkan 
terjadinya penyempitan jalan di ruas 
jalan tersebut. 
Salah satu upaya untuk mengatasi 
maraknya penggunaan sebagian badan 
jalan sebagai tempat aktivitas berdagang 
oleh pedagang kakilima adalah dengan 
melakukan relokasi pedagang kakilima di 
tempat yang sudah disediakan oleh 
pemerintah. 
Solusi lainnya yang bisa digunakan untuk 
meminimalisir dampak keberadaan 
pedagang kakilima terhadap kepadatan 
lalulintas adalah dengan menggunakan 
sistem shift. Sistem shift adalah salah satu 
upaya dimana pemerintah melarang 
penggunan sebagian pinggiran jalan 
tertentu sebagai aktivitas untuk berdagang 
dan parkir pada jam tertentu, khususnya 
pada jam puncak ketika aktivitas 
kendaraan sangat ramai, seperti pada jam 
kerja di pagi hari, dan jam pulang di sore 
hari. Namun pada malam hari ketika 
aktivitas kendaraan sudah mulai menipis, 
aktivitas berdagang bisa diperbolehkan 
mengingat dampak pedagang kakilima 
terhadap kepadatan lalulintas tidak terlalu 
besar ketika di malam hari. 
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